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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tayangan Mario Teguh the Golden Ways 

terhadap motivasi pengembangan diri khususnya di kalangan masyarakat Kelurahan Lere. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengukur seberapa besar pengaruh tayangan Mario 

Teguh the Golden Ways terhadap motivasi pengembangan diri. 

Tipe penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksplanatif dengan maksud untuk 

mengetahui pengaruh signifikan tayangan Mario Teguh the Golden Ways terhadap motivasi pengem-

bangan diri di kalangan masyarakat Kelurahan Lere. Teknik  pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan sampling accidental dengan jumlah sampel sebanyak 40 (empat puluh) orang se-

suai dengan kriteria yang ditentukan peneliti. Untuk pengumpulan data pada penelitian ini menggu-

nakan kuesioner dengan pengukuran Skala Likert. Variabel yang diteliti yaitu: variabel independen 

berupa Terpaan Program yang terdiri dari dua subvariabel yaitu Frekuensi Menonton dan Durasi 

Menonton, serta variabel dependen yaitu Motivasi Pengembangan Diri. untuk pengujian hipotesisnya 

menggunakan rumus regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS for windows versi 19.0.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh antara terpaan program Mario Teguh the 

Golden Ways terhadap Motivasi Pengembangan Diri, pengaruh yang terjadi berada dalam kategori 

sedang. Hal ini terlihat pada nilai multiple-R sebesar 0,459. 

Untuk mengetahui pengaruh kelompok variabel (X) terhadap variabel (Y), maka dilakukan 

analisis varian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai F
hitung

 > 

F
tabel

 sebesar (4,945 > 3,25) dan membandingkan nilai Sig.F 0,012 < 0,05. Dengan ini dapat disim-

pulkan untuk menolak Ho dan menerima H
1
. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel independen 

(Terpaan Program Mario Teguh the Golden Ways) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
independen (Motivasi Pengembangan Diri).
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PENDAHULUAN

Pesatnya serta lajunya perkembangan te-

knologi informasi dan komunikasi sekarang ini 

seperti media menyebabkan banyaknya peruba-

han terjadi di mana-mana secara perlahan-lahan. 

Komunikasi tidak lagi terarah pada satu saluran 

saja akan tetapi sudah mulai banyak berkem-

bang, Pada dasarnya komunikasi massa adalah 

komunikasi melalui media massa (media cetak 

dan elektronik). Media massa banyak membawa 

masuk pola pikir yang baru, perubahan budaya 

serta perubahan sosial yang baru kedalam mas-

yarakat, tanpa kita sadari media  telah banyak 

mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Keberadaan televisi yang merupakan 

media telekomunikasi yang berfungsi sebagai 
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penerima siaran gambar bergerak dengan suara, 

baik itu yang monokrom (hitam-putih) maupun 

yang berwarna. Televisi juga merupakan media 

massa yang digunakan untuk menyebarkan in-

formasi. Televisi merupakan gabungan dari me-

dia dan gambar. Gambar yang disajikan televisi 

juga merupakan gambar yang hidup yang dapat 

menimbulkan kesan tersendiri kepada khalayak 

yang menontonnya. Informasi yang disajikan 

melalui televisi juga banyak di nikmati oleh mas-

yarakat karena bersifat lebih cepat, lugas, dan 

lengkap meliputi sebuah berita atau peristiwa. 

Televisi dalam menyajikan informasi telah 

banyak memberikan pengaruh-pengaruh positif 

maupun negatif terhadap mayarakat. Secara per-

lahan televisi telah banyak membentuk  pandan-

gan masyarakat terhadap berubahan pola pikir, 

budaya maupun perilaku sehari-hari. Munculn-

ya televisi dalam kehidupan manusia memang 

menghadirkan suatu peradaban, khususnya da-

lam proses komunikasi dan informasi yang bersi-

fat massa. Globalisasi  informasi dan komunikasi 

setiap media massa jelas melahirkan satu efek 

sosial yang bermuatan pada perubahan nilai-nilai 

sosial dan budaya manusia.

Program Mario Teguh the Golden Ways ini 

tampil dalam bentuk sajian yang mempertengah-

kan pembicaraan seseorang atau lebih mengenai 

sesuatu yang menarik, sedang hangat dibicarakan 

masyarakat, atau tanya jawab persoalan dengan 

hadiah. Dengan menampilkan seorang presenter 

dengan beberapa artis, ataupun tokoh-tokoh ter-

kenal lainnya sebagai narasumber. Acara Mario 

teguh the Golden Ways ini dibawakan oleh mo-

tivator terkenal Mario Teguh yang bernama asli 

Sis Maryono Teguh.

Mario Teguh the Golden Ways adalah se-

buah acara televisi nasional yang merupakan 

sebuah acara penyampaian pesan kebaikan yang 

diterima logika yang disampaikan dengan cara 

khas oleh Mario Teguh. melalui acara Mario 

Teguh the Golden Ways ini memiliki tema yang 

berbeda-beda dan memberikan kesempatan ke-

pada penonton di studio untuk menyampaikan 

pertanyaan yang akan dijawab langsung oleh 

Mario Teguh. Hingga saat ini, pertanyaan yang 

diajukan oleh penonton dijawab dengan jawaban 

yang sangat bagus dan memuaskan. Pembaha-

san yang diangkat menjadi tema biasanya yang 

sering menjadi permasalahan yang ada di dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak orang yang in-

gin sukses tetapi kurang bersemangat dan butuh 

dorongan. Konsep diri yang dimiliki individu ti-

dak terbentuk dengan sendirinya namun berkem-

bang sejalan dengan perkembangan manusia. 

Awalnya Mario Teguh The Golden Ways 

adalah salah satu tayangan talk show yang di-

tayangkan oleh salah satu stasiun televisi swas-

ta yaitu MetroTV tayangan ini di siarkan di 

MetroTV setiap hari minggu pukul 19.00 sampai 

21.00 WIB. Acara yang mulai ditayangkan tahun 

2008 ini berhasil bertahan kurang lebih 11 tahun, 

pencapaian yang sangat luar biasa untuk sebuah 

ukuran acara talk show, selain itu program Ma-

rio Teguh the Golden Ways juga berhasil masuk 

dalam 10 program televisi berkualitas versi sur-

vey yang di lakukan oleh KPI (Komisi Peny-

iaran Indonesia) .(http://id.m.wikipedia.org/wiki/

MetroTV)

Hal ini merupakan alasan penulis men-

gambil tayangan Mario Teguh the Golden Ways 

sebagai objek penelitian dikarenakan tayangan 

Mario teguh the Golden Ways mempunyai kual-

itas tayangan yang sangat mendidik, selain itu 

tayangan Mario Teguh the Golden Ways merupa-

kan satu-satunya tayangan talk show yang mam-

pu bertahan selama kurang lebih 11 tahun dengan 

durasi penayangan yang terus bertambah, selain 

itu dari KPI (komisi penyiaran indonesia) juga 

mensurvey 10 dari beberapa program acara yang 

dinilai berkualitas khusus berjenis talk show dan 

lagi-lagi Mario Teguh the Golden Ways menem-

pati rating tertinggi.

Acara Mario Teguh the Golden Ways ini 

sendiri adalah acara yang menampilkan seorang 

motivator yang memberikan motivasi-motiva-

si hidup yang cukup familiar di kalangan mas-

yarakat, di mana dalam  acara ini di tampilkan 

tema-tema yang berbeda disetiap penayangannya 

agar tidak terkesan membosankan, adapun tema 

yang sering di bawakan tidak jauh-jauh dari tema 

tentang motivasi kehidupan  yang banyak ber-

hubungan langsung dengan kehidupan manusia 

sehari-hari dengan gaya bahasa komunikasi yang 

menarik sehingga banyak dari audience atau pe-

nonton yang tertarik dengan acara ini, hal ini ter-
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bukti dengan banyaknya permintaan dari penon-

ton agar durasi penayangannya ditambah lebih 

lama lagi, hal tersebut tidak luput dari sang mo-

tivator yaitu Mario Teguh. Mario Teguh sendiri 

adalah salah satu motivator yang sangat terkenal, 

beliau terpilih sebagai satu dari 8 tokoh perubah-

an 2009 versi republika.

Mario Teguh juga kerap kali menyelip-

kan kata-kata mutakhir masa kini (bahasa gaul) 

yang terdengar unik karena diucapkan oleh dir-

inya yang notabene seseorang yang usianya su-

dah tidak muda lagi. Hal ini sepertinya sengaja 

ia lakukan karena ia tahu bahwa audiens yang 

menonton acaranya, banyak yang masih berusia 

muda (setingkat mahasiswa atau SMA). Misal-

kan saja menyebutkan kata ‘ababil’ yang berarti 

ABG labil.

Gaya bahasa komunikasi Mario Teguh 

mampu menghipnotis para menonton dengan 

motivasi-motivasi hidup yang diberikannya alha-

sil tidak sedikit pengaruh yang ditimbulkan dari 

penayangan acara Mario Teguh the Golden Ways 

ini. Efek positif dari acara-acara seperti ini me-

mang banyak membawa pengaruh yang sangat 

besar terhadap penontonnya. hal ini sangat bagus 

terhadap proses pengembangan diri sendiri agar 

tidak mudah putus asa dengan keadaan sesulit 

apapun.

Secara khusus, peneliti ingin melihat 

apakah ada pengaruh setelah menonton acara 

Mario Teguh the Golden Ways terhadap moti-

vasi pengembangan diri. dengan adanya masu-

kan-masukan yang menguatkan dari acara ini, 

dengan adanya pemberian motivasi-motivasi 

hidup yang diberikan dalam acara Mario Teguh 

the Golden Ways ini, banyak berdampak positif 

bagi dirinya sendiri yang menyaksikan tayangan 

Mario Teguh The Golden Ways dengan kata-kata 

motivasinya yang membuat sebagian dari penon-

ton yakin akan dirinya mampu menyelesaikan 

sebuah problematika kehidupan.

TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa ing-

gris communication berasal dari kata latin commu 

nication dan bersumber dari kata communis yang 

berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah 

sama maknanya (Effendy, 2004:9). Akan tetapi, 

pengertian komunikasi yang dipaparkan di atas 

sifatnya dasariah, dalam arti kata bahwa komu-

nikasi itu minimal harus mengandung kesamaan 

makna antara dua pihak yang terlibat. Seorang 

ahli psikologi dan ahli politik asal Amerika Ser-

ikat yaitu Carl I. Hovland mengemukakan ko-

munikasi adalah proses dimana seorang individu 

(komunikator) mengoporkan perangsang (bi-

asanya lambing-lambang bahasa) untuk merubah 

tingkah laku individu-individu yang lain (komu-

nikan) (Setiadi, 2003:239).

Untuk memahami pengertian komunika-

si sehingga dapat dilakukan secara efektif, para 

peminat komunikasi sering mengutip paradigma 

yang dikemukan oleh Harold Lasswell, Lasswell 

mengatakan bahwa cara yang baik untuk men-

jelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan 

berikut: Who Says What Which Channel To 

Whom With What Effect? (Effendy, 2004:10)

Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah salah satu ben-

tuk komunikasi. Pada dasarnya komunikasi 

massa adalah komunikasi melalui media massa 

(media cetak dan elektronik), sebab sejak awal 

perkembangannya komunikasi massa berasal 

dari pengembangan kata media of mess commu-

nications (media komunikasi massa) sehingga, 

bisa dikatakan bahwa media massa merupakan 

produk teknologi modern sebagai saluran da-

lam komunikasi massa. Menurut Devito (Nuru-

din:2007:12), komunikasi massa adalah :

Pertama, komunikasi massa adalah komu-

nikasi yang di tujukan kepada massa, kepada 

khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak 

berarti bahwa khalayak meliputi seluruh pen-

duduk atau semua orang yang membaca atau 

semua orang yang menonton informasi, agaknya 

ini tidak berarti pula bahwa khalayak itu besar 

dan pada umumnya sukar didefinisikan. Kedua, 
komunikasi massa adalah komunikasi yang dis-

alurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan 

atau visual. Komunikasi massa barangkali akan 

mudah dan bila didefinisikan menurut bentuknya 
(televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku).
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Sementara itu, Rivers dkk (2008:28) ber-

pendapat bahwa komunikasi massa merujuk pada 

keseluruhan institusinya yang merupakan pem-

bawa pesan informasi, majalah, stasiun peman-

car yang mampu menyampaikan pesan-pesan 

kejutaan orang nyaris serentak. Adapun menurut 

Bungin (2006:71), komunikasi massa adalah 

proses komunikasi yang dilakukan melalui me-

dia massa dengan berbagai jutaan komunikasi 

dan untuk menyampaikan informasi kepada kha-

layak luas. 

Efek Media Massa

Pada dasarnya kegiatan komunikasi memi-

liki berbagai efek atau dampak. Dalam komuni-

kasi massa, terdapat tiga bentuk efek yakni efek 

kognitif, efek afektif dan efek perilaku. Efek 

kognitif terjadi apabila ada perubahan dalam 

apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 

kalayak. Efek ini berhubungan dengan transmi-

si pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau 

inforamsi. Efek afektif timbul bila ada peruba-

han  pada apa yang dirasakan, disenangi atau 

dibenci kalayak. Efek ini berhubungan dengan 

emosi, sikap dan nilai, sedangkan efek perilaku 

merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 

kebiasaan berperilaku. Efek media massa ter-

hadap seseorang bisa berbeda-beda (Nasution, 

2001:97) hal ini disebabkan:

1. Situasi terjadinya komunikasi

2. Intensitas peristiwa komunikasi tersebut

3. Luasnya jangkauan media yang menyam-

paikan informasi 

4. Efek yang disengaja / dimaksudkan (intend-

ed) atau efek tidak sengaja (unintended).

Oleh karena itu, terlepas dari fungsi 

dan peranan media massa, pada akhirnya 

penyebarluasan media massa keseluruh 

lapisan sosial masyarakat juga berdampak 

pada beberapa gejalah dalam masyarakat. 

Fleur (dalam nasution, 2001:98) menge-

mukakan bahwa media massa dianggap 

bertanggung jawab mengenai terjadinya 

lima gejalah dalam masyarakat yaitu:

1. Membuat selera budaya masyarakat menjadi 

rendah.

2. Menaikan tingkat kenakalan

3. Ikut menyumbang kerusakan moral secara 

umum

4. Menjinakan massa untuk kepentingan poli-

tik

5. Menekan kreativitas

Media massa bukan hanya menyajikan 

informasi tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

budaya, norma, batas-batas moral dalam diri 

khalayaknya. Banyak kasus yang menunjukan 

dampak media massa terhadap kehidupan sosial 

masyarakat.

Televisi

Pada hakikatnya, media televisi lahir kare-

na perkembangan teknologi. Proses dikembang-

kannya televisi cukup panjang. Para ilmuan 

terdahulu mengembangkannya secara bertahap 

sesuai dengan perkembangan teknologi. Pada 

tahun 1883, Paul Nipkov, seorang mahasiwa 

jerman berhasil menemukan electrishe teleskop 

dan berhasil mengirim gambar melalui udara 

dari satu tempat ketempat lain. Penemuan itulah 

yang dianggap sebagai awal lahirnya televisi. 

Sehingga Nipkov diakui sebagai bapak televisi 

(Kuswandi. 1996:6)

Televisi sendiri sudah menjadi kebutuhan 

pokok di dalam kehidupan masyarakat yang tak 

dapat dipisahkan, banyak informasi-informasi 

yang dapat diterima penonton dari televisi, me-

dia televisi sendiri ialah proses komunikasi antar 

komunikator dengan komunikan (massa) melalui 

sebuah sarana, yaitu televisi. Media televisi ber-

sifat  periodik. Dalam komunikasi massa media 

tersebut, lembaga penyelenggara komunikasi 

bukan secara perorangan, melainkan melibatkan 

banyak orang dengan organisasi yang kompleks 

serta pembiayaan yang besar. Karena media tele-

visi bersifat ”transitory” (hanya meneruskan) 

maka pesan-pesan yang disampaikan melalui 

komunikasi massa media tersebut hanya dapat 

didengar dan dilihat secara sekilas. Pesan-pe-

san di televisi bukan hanya didengar, tetapi juga 

dapat dilihat dalam gambar yang bergerak (au-

diovisual). (JB. Wahyudi, Komunikasi Jurnalis-



Jurnal Online Kinesik Vol. 4 No. 1 April 2017 | 173

tik, 1991). (Kuswandi, 1996:16)

Talk Show

Salah satu format yang sering di-

gunakan televisi dalam menampilkan 

wacana “serius” adalah Talk show. Talk 

show merupakan wacana broadcast yang 

bisa dilihat sebagai produk media mau-

pun sebagai talk oriented terus menerus. 

Sebagai produk media, talks show dapat 

menjadi ‘teks’ budaya yang berinteraksi 

dengan pemirsanya dalam produksi dan 

pertukaran makna. Sebagai sebuah pros-

es dialog, talk show akan memperhatikan 

masalah efisiens dan akurasi pada aspek: 
control pembawa acara, kondisi partisis-

pan dan even evaluasi audiens.

Talk show mempunyai ciri tipi-

kal: menggunakan percakapan sederha-

na  (casual conversation) dengan bahasa 

yang universal (untuk menghadapi heter-

ogenitas khalayak). Tema yang diangkat 

mestilah benar-benar penting (atau di-

anggap penting) untuk diketahui khalay-

ak atau setidaknya menarik bagi pemir-

sanya. Wacana yang diangkat merupakan 

isu atau tren yang sedang berkembang 

dan hangat dimasyarakat.

Sejarah talk show sendiri dimulai 

pada tahun akhir 1940-an dan awal 1950-

an. Acara seperti ini muncul diradio, 

namun seiring dengan berkembangnya 

kemajuan teknologi membuat program 

tersebut kemudian pindah ke layar kaca 

televisi. Program talk show sendiri memi-

liki prinsip-prinsip atau aturan-aturan :

1. prinsip pertama, acara tersebut dibawakan 

oleh seorang host dibantu oleh tim yang 

bertanggung jawab atas materi, pengara-

han, dan bentuk acara yang akan ditampil-

kan. Dari sudut pemasaran host dipandang 

sebagai sebuah label, tradmerek, yang mem-

punyai nilai jual.

2. Prinsip kedua adalah mengandung percaka-

pan berisi pesan (message).

3. Prinsip ketiga, talk show merupakan suatu 

produk atau komoditi yang berkompetensi 

dengan produk lain.

4. Yang keempat, talk show merupakan kegia-

tan industri yang terpadu dengan melibatkan 

berbagai profesi, mulai dari produser acara, 

penulis naskah, pengarah acara, piñata rias 

dan rambut, dan bagian marketing. Sebagai 

produk kebudayaan populer ini harus bisa 

dijual.

Talk show sebagai program tele-

visi atau radio tempat audiens berkumpul 

bersama untuk mendiskusiakn berma-

cam-macam, topik yang dibawakan oleh 

seorang pembawa acara.pengertian lain 

tentang talk show adalah program yang 

mengkombinasiakan talk dan show, dan 

materi acara berupa struktur percaka-

pan. Karena materi acara tersebut dide-

sain sedemikian rupa, misalkan tentang 

tema yang hendak disampaikan, kapan, 

bagaimana cara penyampaiannya. 

Motivasi Pengembangan Diri

Pengembangan diri sendiri adalah suatu 

usaha di mana seseorang bisa belajar, berkem-

bang menjadi lebih maju, baik melalui opini, 

pengalaman diri sendiri atau orang lain dan juga 

lingkungan pergaulan. Perkembangan diri mem-

butuhkan motivasi, keinginan yang kuat dan ke-

sadaran unutk mau berubah menjadi lebih baik. 

Dalam pengembangan diri kita, kita harus sadar 

melihat apa saja kekurangan dan kelebihan yang 

kita miliki sehingga kita bisa memaksimalkan 

talenta dan kemampuan yang ada pada diri kita. 

Jangan memaksa melakukan atau menjadi seseo-

rang yang bukan diri kita. Jadilah diri sendiri dan 

seperti apa adanya, namun bukan berarti anda ha-

nya pasrah pada keadaan. 

Dalam proses pengembangan diri kita harus 

mempunyai tujuan atau fokus pada hal yang akan 

membuat kita menjadi lebih berarti bagi banyak 

orang, memiliki keberhasilan yang menjadi goal 

dari diri kita sendiri. Proses pengembangan diri 

memang tidak mudah dimana kita membutuhkan 

upaya yang besar agar tercapainya keutuhan diri 

seutuhnya. Oleh karena itu pengembangan diri 

memerlukan kesadaran dan motivasi untuk beru-

bah.
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Teori Motivasi McClelland

Motivasi adalah dorongan psikobiologis in-

ternal yang membantu munculnya pola perilaku ter-

tentu. Konsep motivasi menunjukan pemikiran adan-

ya dorongan dari dalam diri manusia yang mendorong 

munculnya perilaku untuk memenuhi kebutuhan 

akan makanan, bermain, bersenang-senang, dan se-

bagainya. 

Dalam teorinya McClelland mengemukakan 

bahwa individu mempunyai cadangan energi potensi-

al, bagaimana energi ini dilepaskan dan dikembang-

kan tergantung pada kekuatan atau dorongan moti-

vasi individu dan situasi serta peluang yang tersedia. 

Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhan yaitu 

kebutuhan akan pencapaian, kebutuhan akan affiliasi 
dan kebutuhan akan kekuasaan. (Friedman & Schus-

tack, 2006:321)

a.) Kebutuhan akan pencapaian (n-Ach)

Orang dengan kebutuhan akan pencapaian 

yang tinggi cenderung tekun, bahkan terdorong un-

tuk memenuhi tugas yang masyarakat tetapkan untuk 

dirinya. Mereka cenderung berada di posisi puncak 

dalam bisnis, terutama jika kuantitas lebih penting 

daripada kualitas, atau jika ketakutan atau ketekunan 

menghasilkan kemenangan.

      b.)Kebutuhan akan Afiliasi (n-Aff)

Orang dengan kebutuhan akan afiliasi tinggi in-

gin bekerjasama dan menghabiskan waktu bersama 

orang lain. Ini merupakan motif yang menarik karena 

mendesak seseorang untuk berteman dan membuat 

teman mereka senang (mempertahankan hubungan 

pertemanan mereka). Orang-orang seperti itu mun-

gkin orang yang tinggi pada dimensi Extroversion, 

Agreeableness, dan Conscientiousness: mer-

eka extrovert karena mereka mencari stimulus dari 

orang lain, mereka mudah setuju karena mereka ingin 

berlaku ramah, dan mereka teratur karena mereka 

bisa diandalkan.

      c.) Kebutuhan akan Kekuasaan (n-pow)

Orang yang mempunyai motivasi untuk memi-

liki kekuasaan tinggi biasanya mencari jabatan dan 

pekerjaan yang membuat mereka bisa menyatakan 

kuasa atas orang lain atau suatu bentuk ekspresi dari 

individu untuk mengengendalikan dan mempengaruhi 

orang lain.

METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan yang da-

lam penelitian ini adalah eksplanatif. Ekspla-

natif merupakan penelitian yang menjelaskan 

pengaruh satu variabel dengan variabel lainnya 

(Bungin, 2001:38). Oleh karena itu, penelitian 

eksplanatif menggunakan sampel dan hipote-

sis. Dalam penelitian ini menggunakan format 

eksplanatif, penulis akan menjelaskan tentang 

pengaruh yang terjadi dalam menonton tayangan 

Mario Teguh the Golden Ways dalam memotiva-

si pengembangan diri di kalangan  masyarakat 

Kelurahan Lere.

Dasar penelitian yang digunakan adalah 

metode survey. Survey adalah metode riset den-

gan menggunakan kuisioner sebagai instrumen 

pengumpulan datanya. Tujuannya untuk mem-

peroleh informasi tentang sejumlah responden 

yang dianggap dapat mewakili populasi tertentu 

(Kriyantono, 2008:60).

Penelitian dilakukan dalam lingkungan 

Kelurahan Lere, yang berada di Kecamatan Palu 

Barat. Hal ini dilakukan dengan tujuan memu-

dahkan dalam menemukan subjek penelitian, 

yaitu masyarakat Kelurahan Lere sehingga akan 

memperlancar proses pengumpulan data. Popu-

lasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelu-

rahan Lere yang berumur mulai dari 20-40 tahun 

yang berjumlah 4.940 orang.

Adapun pengambilan sampel yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik kelompok non probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk di pilih menjadi sam-

pel. Pada penentuan kelompok non probability 

sampling ini, pada penelitian kali ini memakai 

teknik sampling accidental. Teknik penarikan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sampling accidental. Sampling acciden-

tal adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

faktor kebetulan atau spontanitas, yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan/accidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sam-

pel, bila dipandang orang yang ditemui itu sesuai 

dengan karakteristik maka orang tersebut dapat 

digunakan sebagai sampel (responden) (Ridu-

wan, 2013:16). Mengacu pada pendapat Roscoe 
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(Sugiyono, 2005: 102) maka peneliti menentu-

kan jumlah sampel sebanyak 50 orang. Sampel 

dalam penelitian ini merupakan responden yang 

bersedia mengisi kuesioner yang diberikan.

Kerlingger 1973 mengemukakan bahwa, 

penelitian survey adalah penelitian yang dilaku-

kan pada populasi besar maupun kecil, tetapi 

data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemu-

kan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan 

hubungan-hubungan antara variabel sosiologi 

maupun psikologis (Sugiyono, 2005:7). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

ada dua, yaitu:

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber data pertama atau tangan pertama di-

lapangan. Sumber data ini bisa berupa responden 

atau subjek penelitian, dari hasil pengisian kui-

sioner, wawancara, dan observasi (Kriyantono, 

2007:43)

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder (Kriyanto-

no 2007:44). Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa buku-buku literatur  yang digunakan serta 

data lain yang didapat dari sumber sekunder.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner yang akan dibagikan 

kepada responden. Dalam penelitian ini, kue-

sioner akan diabagikan kepada responden atau 

masyarakat kelurahan lere. Skala pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ska-

la likert. Pengujian hipotesisnya menggunakan 

rumus regresi linear berganda dengan rumusnya 

adalah sebagai berikut :

(Sugiyono, 1997:251) 

Y = a + b
1
X

1
 + ... + b

n
X

n
 + e

Dimana :

Y = variabel tidak bebas (subjek daalm 

variabel tak bebas/dependen yang 

diprediksi)

 X  = variabel bebas (subjek pada  varia-

bel independen yang mempunyai nilai 

tertentu)

a  =  nilai intercept (konstan) atau 

harga Y bila X = 0 

 b = koefisien regresi yaitu angka pening-

katan atau penurunan variabel depen-

den yang didasarkan pada variabel in-

dependen. Bila b (+) maka naik, bila b 

(-) maka terjadi penurunan.

 e  = kesalahan pengganggu (eror) 

 Standar Pedoman Untuk Memberikan inter-

pretasi

INTERVAL

KOEFISIEN 

TINGKAT 

HUBUNGAN

0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

      Pengaruh Tayangan Mario Teguh the Gold-

en Ways terhadap motivasi pengembangan 

diri dikalangan masyarkat kelurahan  lere.

Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji 

hipotesis untuk melihat Pengaruh Tayangan Ma-

rio Teguh the Golden Ways Terhadap Motiva-

si Pengembangan Diri di Kalangan Mayarakat 

Kelurahan Lere. Hasil pengujian dengan meng-

gunakan program SPSS Statistics 19.0 terlihat 

hasil regresi linear berganda pada tabel 4.14 

Berikut :

Berdasarkan tabel 4.14 Tersebut, nilai koe-

fisien korelasi (Multiple R) adalah sebesar 0,459 

atau sebesar 45,9 % dengan tingkat signifikansi 
0,023. Hal tersebut menunjukan pengaruh yang 

sedang dan nyata antara variabel bebas Frekuensi 

menonton (X
1
) dan Durasi menonton (X

2
) dengan 

variabel terikat Motivasi Pengembangan Diri (Y)

Nilai R Square adalah 0,211 menunjukan 

bahwa secara simultan variabel bebas terpaan 

program Mario Teguh the Golden Ways yang 
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terdiri dari Frekuensi menonton (X
1
) dan Durasi 

menonton (X
2
) memberikan kontribusi sebe-

sar 21,1 % terhadap variabel terikat Motivasi 

Pengembangan Diri. sedangkan sisanya 78,9 % 

merupakan variabel lain yang tidak disertakan 

dalam penelitian ini.

Penelitian ini lebih tepatnya meneliti ten-

tang terpaan program tayangan televisi. Tayan-

gan televisi merupakan salah satu bentuk produk 

yang dihasilkan oleh media komunikasi  (media 

televisi), yang sangat dekat dengan kehidupan 

kita sehari-hari. Hal ini disebabkan dalam tujuan 

penyampaiannya menggunkan unsur-unsur ko-

munikasi yang terdiri dari komunikator, pesan, 

media (melalui televisi), komunikan atau kha-

layak, dan efek yang diharapkan dari tayangan 

televisi itu sendiri.

Televisi juga merupakan sarana komunika-

si utama disebagian besar masyarakat kita, tidak 

ada media lain yang dapat menandingi televisi 

dalam hal volume teks budaya yang diproduk-

sinya karena media televisi merupakan media 

yang paling banyak diminati oleh khalayak. Se-

dangkan efek komunikasi merupakan hasil atau 

pengaruh yang ditimbulkan dari suatu proses ko-

munikasi, yakni perubahan tingkat pengetahuan 

dan sikap bahkan sampai pada tingkah laku dari 

komunikan, baik yang sesuai maupun yang tidak 

sesuai dengan apa yang diinginkan atau dikehen-

daki ataupun yang diharapkan oleh komunikator 

sebagai pihak yang menyampaikan pesan. 

Tayangan talk show Mario Teguh the Gold-

en Ways adalah salah satu dari sekian banyak 

tayangan televisi yang bersifat edukatif, di mana 

dalam penyajiannya memberikan motivasi-moti-

vasi kehidupan yang dapat membangkitkan se-

mangat. Diharapkan Semakin banyak tayangan 

yang bersifat edukatif  semakin mendidik bagi 

penontonnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pe-

neliti, adanya tayangan yang memuat pesan-pe-

san positif serta berupa pesan motivasi yang 

sangat menginspirasi dan bersifat edukatif yang 

diangkat melalui talk show yaitu “Mario Teguh 

the Golden Ways”, maka kemudian menjadi ala-

san pendukung sehingga khalayak dalam hal ini 

masyakarakat Kelurahan Lere merasa bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan dan motivasi 

pengembangan diri setelah menonton program 

acara tersebut.
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Jika melihat pada perspektif teori, hasil pe-

nelitian ini sejalan dengan teori SOR (stimulus, 

organism, respons) sebagai grand theory dalam 

penelitian ini, audiens dalam hal ini masyarakat 

kelurahan lere mengetahui bahwa tayangan Ma-

rio Teguh the Golden Ways bersifat edukatif dan 

bisa bermanfaat baik bagi perkembangan wa-

wasan maupun bagi diri sendiri, sehingga pro-

gram siaran tersebut menjadi menarik bagi seba-

gian besar masyarakat kelurahan lere, yang pada 

akhirnya ketika tayangan tersebut terus menerus 

disaksikan perlahan-lahan mampu merubah 

pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu yang 

kemudian berefek ke sikap dan pola pikir mas-

yarakat (penonton). 

Proses perubahan pengetahuan tersebut 

menggambarkan proses belajar pada individu 

dalam hal ini masyarakat Kelurahan Lere yang 

terdiri dari:

Pertama, Stimulus yang diberikan pada 

organism dapat diterima atau ditolak. Dalam 

penelitian ini tayangan Mario teguh the Golden 

Ways menampilkan berbagai informasi berupa 

pesan-pesan positif serta yang memotivasi dan 

berhasil mempengaruhi perhatian mayarakat 

kelurahan lere karena dianggap mampu menjadi 

pendukung dalam hal pengembangan wawasan.

Kedua, Apabila stimulus telah telah 

mendapat perhatian dari organism (penerima) 

maka ia mengerti, stimulus ini dapat dilanjut-

kan kepada proses berikutnya. Merujuk pada ha-

sil penelian ini bahwa informasi yang disiarkan 

kompas tv melalui program siaran Mario Teguh 

the Golden Ways selain mampu menarik perha-

tian audiens (penonton) juga membuat penonton 

mengerti mengenai berbagai macam persama-

salahan-permasalahan hidup dan motivasinya.

Ketiga, Setelah organism mengolah stimu-

lus tersebut sehingga terjadi kesedian untuk ber-

tindak demi stimulus yang diterimanya. Artinya 

informasi yang diperoleh melalui tayangan Ma-

rio teguh the Golden Ways menjadi pesan mau-

pun nasihat kebaikan yang kemudian membuat 

penonton dalam hal ini masyarakat kelurahan 

lere tertarik untuk terus menerus menggali infor-

masi maupun pesan motivasi yang lainnya.

Keempat, Akhirnya dengan dukungan 

fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 

stimulus dalam hal ini informasi yang diper-

oleh dari tayangan Mario teguh the Golden ways 

tersebut mempunyai efek tindakan dari indivi-

du terjadi perubahan pengembangan diri kearah 

yang lebih baik.

Setiap individu (Masyarakat Kelurahan 

Lere) memiliki perilaku tertentu dalam menggu-

nakan media massa. Perilaku menonton televisi 

karena adanya dorongan dalam diri masyarakat 

Kelurahan Lere untuk melakukan pencarian 

seputar informasi dan tayangan program Mario 

teguh the Golden Ways mampu menjadi pemenu-

han pemuasan kebutuhan informasi akan solu-

si permasalahan-permasalahan kehidupan bagi 

masyarakat Kelurahan Lere. Pola penggunaan 

televisi inilah yang menghasilkan pemuasan ke-

butuhan masyarakat kelurahan lere sehingga se-

cara langsung berdampak pula pada pola pikir 

dan perilaku atau sikap yang merupakan efek 

yang di timbulkan hasil tontonan tayangan Mario 

Teguh the Golden Ways. 

Hasil penelitian ini pula ketika dikaitkan 

dengan perspektif teori media massa yaitu teori 

penggunaan dan kepuasan  (uses and gratifica-

tion) dimana asumsi yang dikemukakan oleh 

Katz, Blumler dan Gurevitch dalam teori ini yai-

tu: 

Pertama, khalayak dianggap aktif sebagai 

bagian penting dari penggunaan media mas-

sa diasumsikan mempunyai tujuan, artinya tu-

juan dari media yang menyampaikan informa-

si melalui program talk show Mario Teguh the 

Golden Ways yang mengulas berbagai macam 

permasalahan kehidupan diterima baik oleh mas-

yarakat yang akhirnya diterima oleh masyarakat 

sebagai proses pedoman dalam hidup kearah 

yang lebih baik.

Kedua, dalam proses komunikasi massa, 

inisiatif untuk mengaitkan pemuasan kebutuhan 

dengan pemilihan media terletak pada khalayak. 

Dalam hal ini masyarakat membutuhkan berb-

agai informasi atau pengetahuan untuk dijadikan 

sebagai referensi dalam proses pengembangan 

diri karena tayangan program Mario Teguh the 

Golde Ways dianggap mampu memenuhi kebu-

tuhan dalam proses memperbaiki diri.
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Menurut pendekatan teori penggunaan dan 

kepuasan, masyarakat sangat aktif menggunakan 

media untuk memenuhi kebutuhan informasi, 

dalam penggunaanya pula didorong oleh motif 

ingin memperkaya pengetahuan dalam penggu-

naan media tayangan Mario teguh the Golden 

Ways) baik yakni perubahan pengetahuan yang 

apabila disaksikan secara terus menerus akan 

menghasilkan efek.

Dalam hal ini efek yang ditimbulkan 

setelah menonton tayangan program Mario 

Teguh the golden Ways pun bermacam-macam, 

berdasarkan hasil dari penelitian jawaban san-

gat setuju terbanyak ada pada kebutuhan akan 

kekuasaan, jika kita mengkaitkannya pada teori 

motivasi McClelland efek yang ditimbukan dari 

hasil menonton program Mario Teguh the Gold-

en Ways ini merujuk tentang kebutuhan kekua-

saan yang mana pada keinginan mempunyai pen-

garuh atas orang lain, keinginan khalayak atau 

seseorang untuk menjadi lebih dominan dalam 

suatu kelompok atau organisasi dengan menga-

tur perilaku serta membuat orang lain terkesan 

kepadanya. Hal ini menunjukan bahwa teori  mo-

tivasi berefek pada pola pikir masyarakat yang 

ditimbulkan setelah menonton tayangan program 

Mario Teguh the Golden Ways. 

Dengan demikian tayangan program Mario 

Teguh the Golden Ways mampu menjadi tayan-

gan sebagai pilihan untuk memperoleh informasi 

yang pada akhirnya berefek pada pengembangan 

diri. dalam hal ini masyarakat Kelurahan Lere 

sangat aktif dalam memilih tayangan yang ten-

tunya menurut mereka sangat bermanfaat dan 

memberikan pembelajaran yang bersifat eduka-

tif. dimana dalam kasus ini sesuai dengan teori 

media massa bahwa khalayak dalam hal ini mas-

yarakat Kelurahan Lere memiliki kebebasan me-

nentukan pilihan media apa tontonan apa yang 

akan dia konsumsi yang tentunya berdasarkan 

kebutuhannya, sama halnya seperti masyarakat 

Kelurahan Lere mereka memilih tontonan yang 

pastinya memberikan efek yang bermanfaat 

dalam kehidupan bermasyarakat maupun se-

hari-hari, tayangan Mario teguh the Golden Ways 

menjadi tontonan alternativ dalam memperbaiki 

diri untuk maju dan lebih baik, dengan demikian 

hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi 

dari McClelland dan teori SOR (stimulus, organ-

ism, respons) sebagai teori dasar dalam peneli-

tian ini. 

KESIMPULAN

Pada penulisan karya ilmiah ini, menge-

nai pengaruh tayangan Mario Teguh the Gold-

en Ways terhadap motivasi pengembangan diri 

di kalangan masyarakat Kelurahan Lere. Berti-

tik-tolak dari permasalahan yang telah dikemu-

kan maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut:

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesim-

pulan bahwa Terpaan Program Mario Teguh the 

Golden Ways berpengaruh signifikan terhadap 
Motivasi Pengembangan Diri di Kalangan Mas-

yarakat Kelurahan Lere. Antara variabel inde-

penden (Terpaan program tayangan Mario Teguh 

the Golden Ways) dengan variabel dependen 

(motivasi pengembangan diri) terdapat hubun-

gan yang positif. Hal ini menunjukan bahwa pen-

garuh yang ditimbulkan berefek pada pola pikir 

masyarakat untuk memotivasi dirinya kearah 

yang lebih baik. Dengan demikian pula Hipotesis 

(Ha) diterima dan Hipotesis (Ho) ditolak.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berkaitan den-

gan hasil analisis dan pembahasan pada peneliti-

na ini mengenai pengaruh tayangan Mario Teguh 

the Golden Ways terhadap motivasi pengemban-

gan diri dikalangan masyarakat Kelurahan Lere, 

adalah sebagai berikut:

Diharapakan kepada masyarakat agar pan-

dai-pandailah dalam menggunakan media, biak 

itu media cetak, elektronik, maupun media on-

line. Media akan sangat bermanfaat jika kita gu-

nakan sebagai sarana untuk memperoleh infor-

masi yang bisa meningkatkan pengetahuan yang 

bermanfaat dan pastinya akan mengikuti pada 

tingkat kualitas diri kita. Karena dengan begitu 

kita akan menjadi masyarakat yang cerdas. Untuk 

peneliti berikutnya diharapkan dapat lebih baik 

lagi dan dapat mengembangkan variabel-varia-

bel lain selain variabel yang ada dalam penelitian 

ini, sehingga nantinya dapat lebih memberikan 

kontribusi yang bermanfaat kepada pihak yang 

berkepentingan, dalam hal ini civitas akademika 
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dan masyarakat.
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